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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perilaku phubbing dalam memengaruhi
keromantisan dan kesejahteraan psikologis. Penelitian ini, menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini ada 47 responden dari Kelurahan Nikan jaya
berusia antara 25 dan 60 tahun. Survei ini didistribusikan April dan Mei 2024. Survei
Perilaku Phubbing dilakukan, terdiri dari lima dimensi (budaya, teknologi, sosial,
komunikasi, dan psikologis). Survei ini digunakan bersamaan dengan skala GHQ-28 dan
skala PRQC. Hasil penelitian ini mengungkapkan korelasi positif antara phubbing,
keromantisan dan kesejahteran psikologis. Simpulan penelitian ini menunjukkan perlunya
meningkatkan kesadaran melalui pendidikan kesehatan dan untuk mempromosikan
penggunaan Internet yang sehat untuk mencegah tekanan psikologis dan rasa romantis
akibat phubbing.

Keywords: Keromantisan, Kesejahteraan Psikologis, Perilaku Phubbing.

ABSTRACT

This study aims to explore phubbing behaviour in influencing romance and psychological
well-being. This study uses a quantitative descriptive approach. The sample of this study
was 47 respondents from Nikan Jaya Village aged between 25 and 60 years. This survey
was distributed in April and May 2024. The Phubbing Behaviour Survey was conducted,
consisting of five dimensions (culture, technology, social, communication, and
psychological). This survey was used in conjunction with the GHQ-28 scale and the
PRQC scale. The results of this study reveal a positive correlation between phubbing,
romance, and psychological well-being. The conclusion of this study suggests the need to
raise awareness through health education and to promote healthy Internet use to prevent
psychological distress and romantic feelings due to phubbing.

Keywords: Phubbing Behaviour, Psychological Well-being, Romance.
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PENDAHULUAN
Perilaku phubbing dapat
menyebabkan berkurangnya

keromantisan akibat sering mengabaikan
pasangan baik pada saat ngobrol
bersama maupun saat saat lagi bersama
keluarga. Selain itu berdampak juga
terhadap kesejahteraan psilogi. Dan ini
menambah pengetahuan kita terhadap
phubbing baik yang memberikan
dampak positif maupun sebaliknya.
Paragrap di atas menambah daftar
insiden perilaku phubbing sehingga
mengalami peningkatan yang signifikan
dalam  beberapa  tahun terakhir,
mendorong minat yang cukup besar pada
dampak yang terkait dengan penggunaan
smartphone. Integrasi cepat teknologi ini
ke dalam aktivitas sehari-hari telah
memicu perdebatan teoritis dan studi
empiris tentang potensi kelebihan dan

kekurangannya. Jejaring sosial,
misalnya, telah menimbulkan
kekhawatiran, terutama di kalangan

remaja (Lahti, et al., 2024), mengenai
isu-isu seperti ekspresi diri, eksplorasi
identitas, dan  keinginan  untuk
penerimaan teman sebaya (P’erez-
Torres, 2024; Weinstein, 2018). Namun,
platform tertentu menawarkan alat untuk
resolusi konflik di antara pengguna
muda. Selain itu, aplikasi smartphone
memberikan pengalaman yang nyaman
dan terjangkau bagi pengguna jaringan,
dengan game online menunjukkan
potensi terapeutik yang menjanjikan di
samping nilai hiburannya (Asadzadeh, et
al,. 2024).

Mahapatra (2019) dan Roftarello
(2023) telah menunjukkan kurangnya
pengaturan mandiri dalam penggunaan
teknologi dan penggunaan perangkat
digital yang berlebihan, terutama
smartphone, sebagai masalah kesehatan
masyarakat yang signifikan. Organisasi
Kesehatan Dunia (2015) telah menyoroti
peningkatan substansial dalam
penggunaan internet, komputer, dan
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ponsel cerdas dalam beberapa dekade
terakhir, mencatat manfaat dan kasus
penggunaan berlebihan yang
didokumentasikan dengan implikasi
kesehatan yang negatif.

Terlepas dari risiko kesehatan fisik
yang jelas terkait dengan penggunaan
smartphone, internet, dan jejaring sosial
yang berlebihan, prevalensi aktivitas

yang digerakkan oleh teknologi
menggarisbawahi meningkatnya
ketergantungan masyarakat pada

perangkat digital (Liu et al., 2023).
Smartphone menawarkan aksesibilitas
dan kenyamanan yang tak tertandingi,
memungkinkan pengguna untuk
terhubung dengan orang lain dan
mengelola aktivitas sosial secara efisien
(Harmon, 2023). Namun, kenyamanan
ini juga dikaitkan dengan perasaan
negatif  seperti ketidakbahagiaan
(Volkmer, 2019), kecemasan (Nie et al.,
2020), dan kepasifan pada orang (Zhang,
2023), memengaruhi kesejahteraan
psikologis (Anderl et al., 2024) dan
keromantisan (Frydenlund et al., 2022).

Smartphone merupakan bagian
penting dari kemajuan teknologi,
menawarkan kepada pengguna beragam
fungsi dalam perangkat berukuran saku
(Das, 2023). Dengan fitur-fiturnya yang
menawan, smartphone telah
mengantarkan fenomena sosial,
perilaku, dan psikologis baru (Goljovi'c,
2024), termasuk Fear of Missing Out

(FoMO) (Alshakhsi et al., 2023);
Phubbing (Odact et al., 2024) ;
penurunan tingkat kesejahteraan

psikososial (Garcia et al., 2024) dan
ketidakbahagiaan (Azad, 2024).

Oleh karena itu, tampaknya
penting untuk mengarahkan perhatian
kita pada fenomena phubbing, yang
menghadapi tantangan dalam
komunikasi tatap muka. Tantangan-
tantangan ini telah mulai memberikan
konsekuensi sosial dan psikologis pada
dinamika relasional kita (Wang et al.,
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2024)), yang disebabkan oleh prevalensi
multitasking dan sinkronisasi
(Beneventi, 2024). Intinya, pola perilaku
yang muncul dari  pemanfaatan
smartphone yang tidak tepat, di mana
kita secara bersamaan terlibat dalam
percakapan  sambil = menunjukkan
perhatian yang terfragmentasi (Siebers
et al., 2024), telah mengakar sebagai
norma sosial  (Chotpitayasunondh,
2018), simbol masyarakat kontemporer.
Tren ini meresap hampir semua social
milieus and is secara signifikan
memengaruhi interaksi interpersonal dan
kesejahteraan psikologis individu (Yam,
2023).

Beberapa tahun terakhir,
Phubbing dan kesejahteraan psikologis
telah menjadi semakin umum untuk
mengamati orang-orang muda
berkumpul dalam kelompok-kelompok
kecil, sepenuhnya terserap dengan
ponsel cerdas mereka; pasangan yang
duduk di meja tempat perhotelan, tidak
menyadari satu  sama lain dan
lingkungan mereka, hanya terpaku pada
layar perangkat genggam mereka;
keluarga menghabiskan waktu bersama
dengan apa yang mungkin mereka
lewatkan di ponsel cerdas masing-
masing  daripada  terlibat  dalam
percakapan; dan para profesional, antara
lain, di tempat kerja. Perilaku ini, yang
kini telah berkembang menjadi norma
sosial yang diterima secara budaya (Sun,
2023), disebut sebagai phubbing, sebuah
fenomena yang merusak apa yang
idealnya menjadi interaksi manusia yang
sehat (Capilla et al., 2021).

Akibatnya, perilaku semacam itu
telah menarik perhatian dari sosiolog,
psikolog, dan  psikiater, karena
menimbulkan  potensi risiko  bagi
kesejahteraan mental individu dan
kolektif (Usmani et al., 2022). Selain itu,
meskipun orang mengakses media sosial
dan game melalui smartphone mereka,
tidak boleh dilupakan bahwa itu
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hanyalah dua jenis platform adiktif (Al-
Saggaf, 2019), dan  kecanduan
smartphone  akan tetap  bertahan
meskipun media sosial atau game online
tidak ada (Karadag et al, 2015).
Faktanya, ditemukan bahwa phubbing
diprediksi secara signifikan oleh
kecanduan Internet (Biiyliksakar, 2024),
kecanduan smartphone (Ergiin et al.,
2023), kecanduan media sosial (Yue et
al,, 2023) dan kecanduan game
(Karaman, 2024).

Secara keseluruhan, peningkatan
perilaku phubbing telah menimbulkan

kekhawatiran ~ tentang  dampaknya
terhadap  kesejahteraan  psikologis
pengguna. Penggunaan smartphone

selama percakapan mengganggu rasa
koneksi dengan orang lain dan
mengurangi jumlah perhatian yang
diberikan pada percakapan, yang
menyebabkan kesusahan pada phubee,
yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis.
Oleh karena itu, pemahaman dan
wawasan yang mendalam tentang
bidang-bidang ini diperlukan untuk
melindungi kesehatan mental pengguna
smartphone. Mempertimbangkan hal ini,
tujuan utama makalah ini adalah untuk
menjelaskan hubungan antara perilaku
phubbing dan kesejahteraan psikologis
dengan mempelajari variabel seperti
gejala  somatik, disfungsi  sosial,
kecemasan dan insomnia, dan depresi
pada orang dewasa muda dan orang
dewasa yang lebih tua.
Perilaku phubbing
keromantisan pada penelitian
sebelumnya bahwa phubbing
meningkatkan konflik terkait telepon
antar  pasangan, yang kemudian
menurunkan keromantisan (McDaniel et
al., 2018). Penelitian yang sama pula,

dan

phubbing telah  ditemukan secara
signifikan mengurangi kualitas
perkawinan  (Khodabakhsh, 2021).
Temuan ini menunjukkan bahwa
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phubbing mengancam rasa memiliki
individu, yang pada gilirannya dikaitkan
dengan penurunan kualitas komunikasi
dan keromantisan.

Perhatian  terhadap  pasangan
seseorang sering kali memiliki efek
besar pada  bagaimana individu
memandang keadaan hubungan saat ini.
Phubbing, bagaimanapun,
memperkenalkan pesaing ketiga ke
dalam hubungan tersebut. Seperti yang
ditunjukkan oleh hipotesis perpindahan,
smartphone  menghabiskan  waktu
berharga yang dapat dihabiskan bersama
pasangan seseorang (Abbasi, 2019).
Phubbing tidak hanya membangkitkan
perasaan kebencian dan kecemburuan
dari phubbee tetapi juga mendorong
mereka untuk mengevaluasi kembali
kepuasan dalam hubungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode deskriptif yang terdiri dari
pendekatan kuantitatif. Uji hipotesis
menggunakan perangkat Smart Pls-4
yang berfungsi, sementara berbagai
model statistik kausal dan kovariasi
diterapkan pada variabel.

Jenis pengambilan sampel yang
dipilih untuk penelitian ini adalah non-
probabilistik. ~ Selain  itu, metode
pengambilan sampel virtual yang
disebut pengambilan sampel bola salju
digunakan. Survei online didistribusikan
melalui email, WhatsApp, Facebook,
kepada peserta selama April dan Mei
2024.

Responden dalam penelitian ini
adalah mereka memiliki smartphone,
karena  smartphone menawarkan
konektivitas Internet tanpa batas tidak
seperti ponsel konvensional. Menurut
kelompok usia, pengguna Internet
melalui smartphone tertinggi termasuk
populasi berusia 25 hingga 40 tahun
(93,1 %), diikuti oleh kelompok berusia
41 hingga 59 tahun, 19 hingga 24 tahun,
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dan 60 tahun ke atas. Oleh karena itu,
individu yang lebih muda dari 25 tahun
dikelompokkan ke dalam kategori ini

Penelitian ini menggunakan tiga
kuesioner, yaitu: Skala Perilaku
Phubbing (PBS), dan Kuesioner
Kesejahteraan (GHQ-28), dan PRQC.

Pertama, kuesioner Subskala
Keromantisan yang diirasakan (PRQC;
Fletcher et al., 2000) digunakan untuk
mengukur keromantisan dalam
penelitian ini. Inventarisasi PRQC
terdiri dari enam konstruksi khusus
domain yang dirancang untuk menilai
kualitas hubungan global: kepuasan,
keintiman, kepercayaan, cinta, gairah,
dan komitmen. Peserta diminta untuk
melaporkan sikap mereka terhadap
hubungan romantis mereka saat ini hari
itu menggunakan subskala kepuasan 3
item (o= 0,91

Kedua, Skala Perilaku Phubbing
(PBS) digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data. Dikembangkan oleh
Capilla et al. (2020), ia menggunakan
jaringan  semantik  alami  untuk
menentukan dimensi skala. Peserta
dalam penelitian ini merespon pada
skala Likert 5 poin mulai dari 1 (Selalu)
hingga 5 (Tidak Pernah). Isi dan struktur
kuesioner mengalami validasi oleh para
ahli (lihat perkembangannya), dan
konsistensi internalnya dikonfirmasi
melalui ukuran alfa Cronbach (o =
0,937). Terdiri dari 33 butir, kuesioner
dikategorikan ke dalam lima dimensi:
Budaya, Teknologi, Sosial, Psikologis,
dan  Komunikasi. Dimensi yang
diilustrasikan pada Gambar 3 di bawah
ini dikonseptualisasikan oleh Capilla et
al. (2020).

Ketiga, Kuesioner Kesehatan
Goldberg (GHQ-28) adalah alat yang
dirancang  untuk  menilai  status
kesehatan individu secara keseluruhan.
Kuesioner ini terdiri dari empat
subskala, masing-masing terdiri dari
tujuh item. Subskala A mengevaluasi
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gejala somatik, Subskala B berfokus
pada Kecemasan dan Insomnia,
Subskala C menilai Disfungsi Sosial,
dan Subskala D mengukur Depresi
Berat. Setiap item dinilai pada skala 0
hingga 3 (Godoy-Izquierdo et al., 2002).

Pertama, subskala A
mengeevaluasi gejala Somatik: Adanya
gejala fisik atau tubuh yang mungkin
terkait dengan  status  kesehatan
seseorang secara keseluruhan. Gejala-
gejala ini mungkin termasuk sakit
kepala, kelelahan, masalah pencernaan,
jantung berdebar-debar, antara lain
(Paker, 2021).

Kedua, subskala B berfokus pada
kecemasan dan Insomnia: Kecemasan

ditandai dengan perasaan khawatir,
gugup, atau ketegangan yang
berlebihan, sedangkan insomnia

mengacu pada kesulitan untuk tertidur,
tetap tertidur, atau menikmati tidur
nyenyak (Bao, 2021).

Ketiga, subskala C menilai
disfungsi  sosial: Mengacu pada
kesulitan atau masalah dalam interaksi
sosial dan dalam menjaga hubungan
yang sehat dengan orang lain. Ini dapat
bermanifestasi sebagai kesulitan dalam
berhubungan dengan orang lain, merasa
dikucilkan atau terisolasi secara sosial,
atau mengalami konflik interpersonal
(Motillon-Toudic et al., 2022).

Keempat, subskala D mengukur
depresi berat: Adanya gejala depresi
yang signifikan yang dapat mengganggu
fungsi sehari-hari dan kesejahteraan
emosional. Gejala-gejala in1 mungkin
termasuk  perasaan  sedih  yang
mendalam, hilangnya minat pada
aktivitas yang sebelumnya dinikmati,
perubahan nafsu makan atau berat
badan, kesulitan dalam konsentrasi atau
pengambilan keputusan, perasaan putus
asa atau tidak berharga, dan bahkan
pikiran untuk menyakiti diri sendiri atau
bunuh diri (Marsh, 2021).
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Untuk mendapatkan skor total,
skor semua item dijumlahkan. Mengenai
interpretasi skor, dalam setiap subskala,
skor mulai dari 0 hingga 5 menunjukkan
kesejahteraan psikologis, sedangkan
skor 6 atau lebih menunjukkan tekanan
psikologis. Demikian pula, skor total di
semua subskala yang digabungkan harus
di bawah 24 untuk menunjukkan
kesejahteraan psikologis dan 24 atau
lebih untuk menunjukkan tekanan
psikologis (Golberg, 1972). Keandalan
kuesioner secara keseluruhan, dinilai
melalui koefisien alfa Cronbach, adalah
0,90, menunjukkan konsistensi internal
dan keandalan instrumen yang tinggi

HASIL PENELITIAN

Dalam analisis deskriptif, rata-rata
dan standar deviasi variabel yang
digunakan untuk pengujian selanjutnya
dianalisis. Untuk mengatasi tujuan
penelitian, kami menganalisis skor total
dalam hal rata-rata (x) dan standar
deviasi (s), yang diperoleh dengan Skala
Perilaku Phubbing (x = 3,45, 6 =0,566),
skala keromantisan (x = 13,05, o =
10,566), dan dengan skala Kesehatan
Umum (x = 23,71, 0 =13,138). Sebelum
menguji  hipotesis, dilakukan  uji
validitas dan realibilitas menggunakan
aplikasi Smart Pls.4.

PEMBAHASAN

Luasnya penggunaan Internet dan
banyak  teknologi lainnya telah
mempercepat laju kehidupan sehari-hari
bagi kebanyakan orang, sehingga
menimbulkan masalah yang terkait
dengan penggunaan perangkat
elektronik yang kompulsif dan patologis
(Joshi et al., 2022). Perubahan ini terjadi
begitu cepat sehingga membuat
masyarakat dalam keadaan antisipasi
yang berkelanjutan tentang masa depan,
menyebabkan  ketidakamanan  dan
kekhawatiran di antara individu, dengan
implikasi yang memengaruhi kesehatan
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fisik dan mental mereka (Materia et al.,
2020).

Dari tabel terlihat bahwa perilaku
phubbing memengaruhi keromantisan
ditunjukkan dengan nilai statistik =

17.686. nilai ini menunjukan hubungan

Tabel 1. Path Coefficients-Means, STDEV, T Values, P Values.

Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values

Criginal sample (0)  Sample mean (M)

PHUB -= PSIKO 040 0915
PHUB -= RM 049 09497

Penelitian ini  mengeksplorasi
persepsi  harian tentang phubbing
pasangan pada laporan kepuasan
hubungan, kemarahan/frustrasi,
kesejahteraan  pribadi (harga diri,
suasana hati depresi/cemas). Seperti

yang diharapkan, phubbing pasangan
secara signifikan dikaitkan dengan
kepuasan hubungan yang lebih rendah
dan kemarahan/frustrasi yang lebih
besar. Tanggapan Phubbee terhadap
phubbing pasangan (rasa ingin tahu,
kebencian,  konflik, mengabaikan,
membalas) dan kemungkinan motif
pembalasan tit-for-tat (kebosanan, balas
dendam, mencari dukungan, mencari
persetujuan) juga dieksplorasi dalam
penelitian ini.

Menariknya, phubbing pasangan
secara signifikan terkait dengan respons
phubbee berikut: rasa ingin tahu dan
kebencian. Phubbing pasangan
memiliki efek signifikan pada phubbee
yang mengabaikan perilaku atau
menciptakan konflik. Dengan
mengeksplorasi ~ konsekuensi dari
penggunaan smartphone yang
berlebihan, kami dapat mereplikasi
beberapa atau menantang temuan lain
dari literatur phubbing yang ada.

yang signifikan yang dipeengaruhi
perilaku phubbing terhadap
keromantisan.

Standard deviation (STDEV) T statistics {|O/STDEV]) P values
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0.043
0.056

20851
17686

0.000

0.000

Sepengetahuan kami, kami adalah yang
pertama  mengeksplorasi  berbagai
respons pembalasan terhadap phubbing
menggunakan metode buku harian.
Kami menyelidiki apakah perilaku
phubbing memengaruhi kesejahteraan
psikologis. Untuk mengatasi hal ini,
kami menganalisis respons yang dicatat
pada subskala kesejahteraan psikologis
dan phubbing yang berbeda. Secara
keseluruhan, korelasi antara disfungsi
sosial, gejala somatik, kecemasan dan
insomnia, dan phubbing negatif. Ini
konsisten dengan (Anshari et al., 2019),
yang tidak menemukan hubungan antara
phubbing dan kesejahteraan, sebuah tren
yang terlihat dalam studi remaja secara
global. Namun, hubungannya kompleks,
karena penggunaan smartphone yang
berlebihan telah dikaitkan dengan
masalah seperti stres, kecemasan, nyeri
fisik, dan gangguan tidur (Elhai et al.,
2017). Menariknya, kami menemukan
korelasi positif antara phubbing dan
depresi berat dalam penelitian kami.
Studi pada siswa sekolah menengah dan
perguruan tinggi, dan orang dewasa, juga
menunjukkan korelasi antara
penggunaan smartphone dan tingkat
keparahan depresi (Elhai et al., 2017).
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(Karadag et al., 2016) mencatat korelasi

yang tinggi antara phubbing dan
kecanduan smartphone, yang juga
merupakan prediktor depresi yang

signifikan (Alhassan et al., 2018).

SIMPULAN

Ada kesenjangan dalam penelitian
tentang phubbing dan dampaknya
terhadap keromantisan dan
kesejahteraan psikologis, fokus
penelitian kami, terutama mengenai
kausalitas statistik dan fenomenologis.
Penelitian memberikan informasi bahwa
perilaku  phubbing memengaruhi
keromantisan seseorang. Hal ini diakibat
dari pasangan sering mengabaikan
percakapan yang intens dan lebih
berfokus pada smartphone. Selain itu
perilaku phubbing juga memengaruhi
kesejahteraan ~ psikologi  individu.
Namun, literatur yang ada menyoroti
phubbing  sebagai  bentuk  baru
kecanduan smartphone yang
mengganggu interaksi sosial. Studi ini
menggarisbawahi  perlunya program
pendidikan untuk meningkatkan
kesadaran akan bahaya phubbing dan
mempromosikan penggunaan internet
yang sehat. Langkah-langkah tersebut
dapat mengurangi efek buruk dari
phubbing, seperti tekanan psikologis,
dan keromantisan pada pengguna
smartphone yang menjaga kesejahteraan
mereka.
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